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ABSTRAK

PENGARUH SIFAT MACHIAVELLIAN, TIPE KEPRIBADIAN DAN
STRES KERJA TERHADAP PERILAKU
DISFUNGSIONAL
(Studi Empiris pada Kantor Inspektorat di Magelang,
Temanggung dan Purwore jo)

Oleh :
Erlynda Dian Afsari

Penelitian ini  bertujuan untuk menguji pengaruh sifat Machiavellian, tipe
kepribadian dan stress kerja terhadap perilaku disfungsional. Data dalam
penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang diperoleh dengan menyebar
kuesioner secara langsung kepada responden semua Yaitu auditor pada Kantor
Inspektorat di Magelang, Temanggung dan Purworejo. Kuesioner yang disebar
kepada responden sejumlah 45 eksemplar, kuesioner yang kembali 43 eksemplar
dan kuesioner yang dapat diolah sebanyak 42 eksemplar. Metode pengambilan
sampel dengan metode sampling sensus. Analisis data yang menggunakan uji
statis deskriptif, uji kualitas data yang terdiri dari uji validitas dan uji reliablitas
serta uji hipotesisi menggunakan analissis linier berganda dengan program SPSS
for window versi 21.00. hasil dari pengujian pengujian menunjukkan sifat
machiavellian dan tipe kepribadian berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku disfungsional, sedangkan stres kerja berpengaruh negatif terhadap
perilaku difungsional

Kata Kunci : Sifat Machiavellian, Tipe Kepribadian, Stres Kerja, Perilaku
Disfungsionl

Xii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pelaksanaan akuntabilitas sektor publik terhadap terwujudnya good
governance di Indonesia semakin meningkat dan harus diterapkan. Hal
tersebut harus dilaksanakan, karena beberapa penelitian menunjukkan bahwa
terjadinya krisis ekonomi di indonesia ternyata disebabkan oleh buruknya
pengelolaan dan birokrasi. Aspek-aspek utama yang mendukung terciptanya
kepemerintahan yang baik (good governance) vyaitu pengawasan,
pengendalian (control) dan pemeriksaan (audit).

Lingkungan pemerintahan melaksanakan pengawasan serta pemeriksaan
atas kegiatannya dalam rangka mewujudkan good governance. Perilaku yang
kurang etis dari setiap elemen di lingkungan pemerintah menjadi salah satu
penyebab  kurang optimalnya pencapaian good governance dalam
pemerintahan. Korupsi merupakan salah satu fenomena yang masih tinggi di
lingkungan pemerintah yang mencerinkan kurang etisnya perilaku para
pejabat atau pegawainya. Pemeriksaan (audit) merupakan hal yang paling
signifikan dan dalam hal pelaksanaannya akan tercipta good governance.
Pemeriksaan yang dilakukan di daerah atau kabupaten setempat dilakukan
oleh auditor yang berada di kantor inspektorat daerah masing-masing.

Sebagai profesi yang menyediakan jasa audit bagi pihak eksternal, sudah

seharusnya auditor mampu menilai kewajaran laporan keuangan suatu entitas



sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku.  Penilaian kewajaran tidak
hanya didasarkan pada kompetensi auditor dalam laporan keuangan, tetapi
auditor eksternal juga perlu bersikap independen dan memerhatikan kode etik
sebagai pedoman dalam melaksanakan tugasnya.

Hasil audit internal yang berkualitas menunjukkan pengawasan dan
pengelolaan keuangan pemerintah yang baik dan tanggung jawab. Apabila
kualitas audit internal rendah, maka memberikan kelonggaran lembaga
pemerintah  untuk melakukan kesalahan dan penyimpangan penggunaan
anggaran yang mengakibatkan risiko tuntutan hukum terhadap aparat
pemerintah yang melaksanakannya.

Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Indonesian Corruption Watch
(ICW) tahun 2015, masih terdapat banyak korupsi di Indonesia seperti pada

bagian jabatan dan sektor.

Illlﬂnﬂnﬂ

Gambar 1.1
Korupsi Berdasarkan Jabatan 2015 dan 2016

Gambar 1.1 menjelaskan tentang penanganan kasus korupsi berdasarkan
jabatan pelaku tindak pidana korupsi. Dapat dilihat bahwa pejabat atau

pegawai pemda/kementrian masih menduduki peringkat pertama pada tahun



2015 dengan jumlah kasus sebanyak 212 dan pada tahun 2016 mengalami

meningkat menjadi 515 kasus.

Gambar 1.2
Korupsi Berdasarkan Jabatan 2015 dan 2016
Gambar 1.2 menjelaskan tentang penanganan kasus korupsi berdasarkan
sektor. Dapat dilihat bahwa sektor keuangan daerah menjadi peringkat
pertama pada tahun 2015 dengan jumlah kasus sebanyak 96 dan tahun 2016
mengalami penurunan dengan jumlah kasus sebanyak 62.

Berdasarkan data diatas, pada tahun 2015 dan 2016 masih banyak kasus
korupsi yang terjadi di daerah baik di tingkat provinsi, kabupaten atau kota.
Sehingga terdapat indikasi bahwa fungsi pengawasan da kontrol di tingkat
daerah belum berjalan dengan efektif dan efisien yang berdampak pada
banyaknya kasus korupsi di Indonesia.

Korupsi dana PNPM Mandiri pedesaan terjadi di Kabupaten Magelang
dengan modus menggunakan Dana Simpan Pinjam Khusus Perempuan (SPP)
tanpa pertanggungjawaban pada tahun 2011-2014 senilai Rp 507.000.000,-
(KRjogka.com , 2016). Di Kota Magelang, terjadi pada proses pembangunan

Pasar Rejowinangun yang bernilai miliaran rupiah (TrimbunJogja.com, 2016).



Kasus korupsi bantuan sosial (bansos) juga terjadi di Temanggung pada tahun
2016, yang diperkirakan mencapai lebih dari Rp 100.000.000,- (Krjogja.com,
2017). Sedangkan di Purworejo, sebanyak 14 kepala desa tersangkut kasus
korupsi Alokasi Dana Desa (ADD) yang rata-rata terindikasi melakukan mark
up harga dan kuantitas barang saat pembangunan desa (detikNews, 2017).

Penelitian ini dilakukan guna meneliti perilaku etis auditor inspektorat,
selaku auditor internal pemerintah. Auditor inspektorat memiliki peranan yang
cukup penting dalam hal pemeriksaan dan pengawasan lembaga pemerintah
kabupaten / kota. Keterkaitan tindak pidana korupsi dengan perilaku auditor
dikarenakan auditor inspektorat sebagai pihak yang melakukan pengawasan
terhadap lembaga atau pemerintah di kabupaten atau kota. Perilaku etis auditor
inspektorat menjadikan hasil pemeriksaan dan pengawasan di lingkungan
lembaga pemerintah kabupaten atau kota menjadi lebih baik. Pemeriksaan dan
pengawasan yang baik akan meminimalisasi tindak kecurangan yang masih
marak dilakukan oleh para pejabat pemerintahan.

Seorang auditor harus mampu bersikap objektif dan independen. Dalam
melaksanakan peran audit, auditor bertanggung jawab untuk merencanakan
dan melaksanakan audit untuk memperoleh keyakinan yang memadai tentang
laporan keuangan bebas dari salah saji yang material dengan dukungn teknik-
teknik audit. Selain itu, perilaku disfungsional juga menjadi salah satu
tindakan yang dapat mengurangi kualitas audit karena perilaku yang dimaksud

di sini merupakan perilaku yang dilakukan oleh seorang auditor dalam bentuk



manipulasi, kecurangan maupun penyimpangan terhadap standar audit yang
berdampak negatif.

Penelitian yang dilakukan oleh Saputri dan Dewa (2015) tentang
pengaruh sifat machiavellian dan tipe kepribadian pada perilaku disfungsional
menemukan pengaruh positif pada perilaku disfungsional auditor. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Richmond (2003), Purnamasari (2006, 2008)
tentang sifat machiavellian dan pertimbangan etis, auditor dengan sifat
machiavellian akan memiliki peluang memanipulasi hasil audit untuk
kepentingan pribadinya yang mencerminkan rendahnya perilaku etis auditor.

Hasil penelitian Saputri dan Dewa (2015) tentang pengaruh sifat
machiavellian dan tipe kepribadian pada perilaku disfungsional menyatakan
bahwa auditor dengan tipe kepribadian A memiliki kecenderungan yang lebih
tinggi untuk berperilaku disfungsional. Auditor dengan tipe kepribadian A
akan melakukan perilaku yang tidak etis apabila dihadapkan dengan konflik
audit. Sedangkan, Kiristanti (2012) tentang pengaruh tipe kepribadian dan
penerimaan  perilaku disfungsional terhadap audit judgment menyatakan
bahwa individu dengan tipe kepribadian A akan semakin agresif dan ambisius
dalam dunia kerja sehingga akan cenderung menolak perilaku disfungsional.

Penelitian  sebelumnya tentang stres kerja sering kali dihubungkan
dengan profesi auditor. Chen dkk, (2006) menemukan bahwa stres kerja
berpengaruh pada kinerja dan kepuasan kerja. Stres kerja juga diketahui dapat
berpengaruh pada job burnount (Fernet dkk., 2010; Hseih & Wang, 2012).

Penelitian stres kerja pada perilaku auditor juga dilakukan Golparvar dkk,



(2012). Dari penelitian tersebut ditemukan bahwa stres kerja dengan skor
rendah dapat mereduksi perilaku disfungsional audit, sedangkan stres kerja
dengan skor tinggi dapat berdampak pada peningkatan perilaku disfungsional
audit. Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Rustiarini (2013) yang
menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat stres auditor, maka auditor akan
cenderung melakukan perilaku disfungsional. Di sisi lain, penelitian Rahmi
(2015) tidak menemukan adanya pengaruh stres kerja terhadap perilaku
disfungsional.

Penelitian ini pengembangkan dari penelitian Saputri dan Dewa (2015)
dengan perbedaan yang pertama ialah menambahkan variabel independen
yaitu stress kerja. Alasan penambahan variabel karena stres kerja pada seorang
individu di lingkungan kerja dapat mengakibatkan seseorang merasakan
tekanan yang dan dapat mempengaruhi sikap serta perilaku individual.
Konsekuensi stres (strain outcome) mengacu pada sikap dan perilaku yang
berhubungan dengan stimulus tekanan dan respon stres yang berbahaya bagi
individu (Beehr, 1998). Meskipun stres tidak selalu menghasilkan efek
negatif, tetapi stres yang berlebihan dapat menjadi disfungsional dan
mengakibatkan konsekuensi negatif.

Perbedaan kedua, pada auditor pemerintahan di kantor Inspektorat di
Magelang, Temanggung dan Purworejo, karena melihat dari beberapa temuan

kasus korupsi di Magelang, Temanggung dan Purworejo.



B. Perumusan Masalah

1. Apakah sifat machiavellian berpengaruh terhadap perilaku disfungsional?

2. Apakah tipe kepribadian berpengaruh terhadap perilaku disfungsional?

3. Apakah stres kerja berpengaruh terhadap perilaku disfungsional?

C. Tujuan Penelitian

1. Menguji dan menganalisis pengaruh sifat machiavellian terhadap

perilaku disfungsional.

2. Menguji dan menganalisis pengaruh tipe kepribadian terhadap perilaku

disfungsional.

3. Menguji dan menganalisis pengaruh stres kerja terhadap perilaku

disfungsional.

D. Kontribusi Penelitian

Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan akan dapat bermanfaat

sebagai beikut :

1.

Keilmuan

Hasil dari penelitian ini diharaokan bisa menjadi bahan acuan untuk
melakukan  penelitian-penelitian ~ selanjutnya,  khususnya  penelitian
mengenai pengaruh sifat machiavellian, tipe kepribadian dan stres kerja

terhadap perilaku disfungsional.



2. Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberi
keuntungan bagi Inspektorat untuk mengevaluasi kebijakan yang
dilakukan  untuk  mengatasi  kemungkinan  terjadinya  perilaku

disfungsional.

E. Sistematika Pembahasan
Secara garis besar sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab,

yang masing-masing bab dapat diuraikan sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini merupakan bagian awal penelitian yang berisi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kontribusi
penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Bab ini menguraikan tentang dasar teori-teori yang digunakan
sebagai dasar pemecahan permasalahan yang diteliti, yaitu berisi
tentang telaah teori, telaah penelitian sebelumnya, perumusan
hipotesis dan model penelitian.

BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini menerangkan metoda penelitian yang digunakan, yang
berisi tentang populasi dan sampel, data penelitian, variabel
penelitian dan pengukuran variabel, metoda analisis data dan

pengujian hipotesis.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

BAB V

Bab ini menerangkan tentang pembahasan yang diteliti dipecahkan,
yang berisi tentang statistik deskriptif variabel penelitian, uji
kualitas data, analisis regresi linier berganda, uji hipotesis dan
pembahasan.

KESIMPULAN

Bab ini merupakan bab terakhir dari penelitian skripsi yang berisi
tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran yang

diberikan untuk penelitian selanjutnya.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

A. Telaah Teori
1. Teori atribusi

Menurut Robbins dan Judge (2008:177), pada dasarnya teori atribusi
menyatakan bahwa usaha ketika individu-individu mengamati perilaku
untuk menentukan apakah hal itu disebabkan secara internal atau
eksternal. Perilaku yang disebabkan secara internal adalah perilaku yang
diyakini berada di bawah kendali itu sendiri, sedangkan perilaku yang
disebabkan secara eksternal adalah perilaku yang dipengaruhi dari luar,
artinya individu terpaksa berperilaku karena tuntutan situasi.

Teori ini mengacu pada bagaimana cara seseorang dalam
menjelaskan penyebab dari perilaku orang lain atau diri sendiri yang
ditentukan apakah itu dari internal atau eksternal dan pengaruhnya akan
terlihat dalam perilaku individu itu sendiri. Selain itu, teori ini juga
bermaksud untuk mengarahkan pengembangan penjelasan atas cara kita
dalam menilai seseorang secara berlainan dan itu tergantung dari makna
apa yang kita hubungkan (atribusikan) ke suatu perilaku tertentu (Ayu,
2010).

Teori atribusi digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui
perilaku auditor dalam memberikan opini auditor. Teori atribusi

merupakan teori yang dikembangkan oleh Fritz Heider yang

10
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berargumentasi bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh kombinasi

antara kekuatan internal (internal forces), yaitu faktor-faktor yang berasal

dari dalam diri seseorang, seperti kemampuan atau usaha, dan kekuatan
eksternal (eksternal forces), yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar
seperti  kesultan dalam pekerjaan atau keberuntungan (Suartana,

2010:181). Teori atribusi dapat digunakan untuk mendukung penelitian ini

karena dalam penelitian ini akan diuji mengenai variabel-variabel yang

dapat mempengaruhi ketepatan pemberian opini auditor.

Penyebab perilaku tersebut dalam persepsi sosial lebih dikenal
dengan istilah penyebab internal (dispositional attributions) dan penyebab
eksternal (situational attributions). Penyebab internal cenderung mengacu
pada aspek perilaku individu, sesuatu telah ada dalam diri seseorang
seperti sifat pribadi, persepsi diri, kamampuan dan motivasi. Sedangkan
penyebab eksternal lebih mengacu pada lingkungan yang mempengaruhi
perilaku seseorang, seperti kondisi sosial, nilai sosial dan pandangan
masyarakat.

Penentuan atribusi  penyebab apakah individual atau situasi
dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu:

a. Konsensus (consensus) adalah perilaku yang ditunjukkan jika semua
orang yang menghadapi situasi yang serupa merespon dengan cara
yang sama.

b. Kekhususan (distinctiveness) adalah perilaku yang ditunjukkan

individu berlainan dalam situasi yang berlainan.
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c. Konsistensi (consistency) adalah perilaku yang sama dalam tindakan
seseorang dari waktu ke waktu.

Hubungan teori atribusi dengan penelitian ini adalah dengan teori
atribusi ini kita dapat menilai perilaku seseorang dan mencoba mencari
tahu mengapa berperilaku seperti itu. Faktor yang menyebabkan seorang
auditor berperilaku tidak etis dapat disebabkan oleh internal yang
cenderung mengarah pada perilaku individu maupun eksternal yang
mengacu pada lingkungan yang meliputi kondisi sosial dan pandangan
dari masyarakat yaitu seorang individu yang memiliki moral baik tanpa
terpengaruh  dari pihak tertentu maupun kepentingan pribadi yang
menyebabkan seorang individu tersebut melakukan tindakan yang tidak
etis.

. Perilaku disfungsional

Dalam konteks auditing manipulasi akan dilakukan dalam bentuk
perilaku disfungsional. Perilaku ini adalah alat bagi auditor untuk
memanipulasi  proses audit dalam upaya mencapai tujuan Kinerja
individual ~ perilaku  disfungsional ~ menggambarkan  kecenderungan
perbuatan penyimpang dari yang semestinya dan dilakukan oleh seorang
individu dalam melaksanakan tugasnya perilaku disfungsional merupakan
perilaku individu yang memiliki konflik dasar dengan tujuan organisasi
(Hansen dan Mowen, 2005). SAS No 82 dalam Donellyet al (2003)
menyatakan bahwa sikap auditor menerima perilaku disfungsional

merupakan indikator perilaku disfungsional aktual. Perilaku disfungsional
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auditor  (Disfungsionl audit behavior) merupakan reaksi terhadap
lingkungan (Donelly etal, 2003).
Perilaku disfungsional pada auditor dicerminkan antara lain dengan
premature sign-off dan underreporting of time sebagai berikut:
a. Premature sign-off
Premature  sign-off  merupakan suatu keadaan yang
menunjukkan auditor menghentikan satu atau beberapa langkah audit
yang diperlukan dalam prosedur audit tanpa menggantikan dengan
langkah yang (Basuki dan Krisna, 2006). Kegagalan audit sering
disebabkan karena penghapusan prosedur audit yang penting dari pada
prosedur audit tidak dilakukan secara memadai untuk beberapa item.
Premature sign-off memiliki dampak langsung pada kualitas audit,
sehingga dapat menciptakan laporan audit yang kurang berkualitas dan
akan mempengaruhi judgment atau opini pada laporan auditan. Oleh
karena itu premature sig-off harus dapat diminimalisasi sekecll
mungkin.
b. Underreporting of time
Dimensi perilaku disfungsionl yang lain ialah underreporting of
time. Underreporting of time menyebabkan keputusan personal yang
kurang baik, menutupi kebutuhan revisi anggaran, dan menghasilkan
time pressure untuk audit di masa datang yang tidak diketahui. Basuki
dan Krisna (2006) menyatakan bahwa underreporting of time atau

adalah perilaku disfungsional yang dilakukan auditor dengan tidak
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melaporkan waktu yang sebenarnya atau menggunakan waktu
pribadinya dalam mengerjakan prosedur audit dengan motivasi untuk
menghindari  atau  meminimumkan  anggaran  yang  berlebihan.
Meskipun underreporting of time merupakan hal yang lazim dalam
kegiatan yang dilakukan oleh auditor tetapi perlikau tersebut tetap
pelanggaran terhadap etika profesi.

3. Sifat Machiavellian

Kepribadian Machivellian dideskripsikan oleh Christie dan Geis
(1980) kepribadian yang kurang mempunyai afeksi dalam hubungan
personal, mengabaikan moralitas konvensional dan memperlihatkan
komitmen ideologi yang rendah. Purnamasari dan Advensia (2006)
menyatakan bahwa individu dengan sifat Machiavellian tinggi cenderung
lebih berbohong. Kepribadian Machiavellian mempunyai kecenderungan
untuk memanipulasi orang lain, sangat rendah penghargaannya pada orang
lain.  Machiavellian biasanya dihubungkan dengan individu yang
manipulatif, menggunakan perilaku persuasif untuk mencapai tujuan
pribadi dan biasanya agresif.

Menurut Chrismastuti dan Purnamasari (2004), Skala Machiavellian
(Skala Mach 1V) merupakan instrumen yang tepat untuk mengukur
kecenderungan sikap etis Akuntan (Auditor). Akuntan (Auditor) dengan
skala Machiavellian tinggi cenderung menerima sikap-sikap yang secara
etis diragukan. Pendidikan, status, gender dan usia merupakan beberapa

faktor yang mempengaruhi besar pada perilaku etis Akuntan (Auditor).
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Adapun indikator-indikator yang dapat mempengaruhi  sifat
Machiavellian adalah:
a. Afeksi
Merupakan aspek kepribadian yang berupa perasaan atau emosi
pada diri individu. Chaplin (1995) menjelaskan afeksi sebagai “satu
kelas yang luas dari proses-proses mental, termasuk perasaan, emosi
suasana hati, dan temperamen”.
b. Komitmen ideologis rendah
Mowday (1982) mendefinisikan komitmen sebagai kekuatan
relatif dari identifikasi individu dan keterlibatannya sebagai kekuatan
relative dari identifikasi individu dengan organisasi Kerja.
c. Ego
Egois berasal dari kata ego, ego yang berarti aku dalam bahasa
Yunani. Seseorang yang disebut egois yaitu yang selalu mementingkan
dirinya sendiri di atas kepentingan orang lain. Seseorang egois
merupakan seseorang yang takut kehilangan apa yang dimiliki atau
haknya. Sikap egois merupakan kelanjutan dari apa yang telah diterima
selama ini.
d. Manipulatif
Pengertian manipulatif adalah suatu tindakan memanipulasi yang
berasal dari kata dasar manipulasi yang berarti sebuah proses rekayasa
dengan melakukan penambahan, pensembunyian, penghilangan atau

pengkaburan terhadap suatu bagian atau keseluruhan sebuah realitas,
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kenyataan, fakta-fakta ataupun data-data yang dilakukan berdasarkan
sistem perancangan sebuah tata sistem nilai, manipulasi adalah bagian
penting dari tindakan penanamkan gagasa, sikap, sistem berfikir,
perilaku dan kepercayaan tertentu.
e. Agresif

Perilaku agresif cenderung bersikap otoriter yang bermain
perintah. Individu yang bertipe agresif selalu tidak mempertimbangkan
kepentingan orang lain, yang ada hanya kepentingan pribadinya.
Apapun yang menjadi keinginannya maka itu harus dilaksanakan.
Orang yang berperilaku agresif, akan menemui berbagai kesulitan pada
waktu bekerja pada tim.

4. Tipe kepribadian

Allport  (Suryabrata, 1995: 248) kepribadian adalah organisasi
dinamis dan sistem psikofisik individu yang menentukan tingkah laku dan
pemikiran individu secara khas. Kepribadian juga merupakan sesuatu yang
terdapat dalam diri individu yang membimbing dan memberi arahan pada
tingkah laku individu.

Sullivan  (Suryabrata, 1995: 260) menyatakan kepribadian
merupakan pola yang relatif dari situasi hubungan antara pesan yang
ditandai kehidupan manusia, Kkepribadian ini tidak dapat dipisahkan dari
situasi hubungan individu dengan orang lain. Menurutnya tingkah laku

yang bersifat sosial juga dapat dianggap sebagai kepribadian.
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Kepribadian (personality) didefinisikan oleh Salvator Maddi sebagali
karakteristik dan kecenderungan seseorang yang bersifat konsisten yang
menentukan perilaku psikologis sesorang seperti cara berpikir, berperasaan
dan bertindak. Tipe kepribadian mempengaruhi orientasi umum ke arah
penciptaan tujuan, pemilinan alternatif, tindakan terhadap risiko dan reaksi
di bawah tekanan (Kristanti, 2012).

Pengertian kepribadian tipe A dan B pertama kali diperkenalkan oleh
Frieldman dan Ray Rosenman. Mereka menyimpulkan bahwa orang yang
mempunyai kepribadian tipe A sangat kompetitif dan berorientasi pada
pencapaian, merasa waktu selalu mendesak, sulit untuk bersantai dan
menjadi tidak sabar dan marah jika berhadapan dengan keterlambatan atau
dengan orang yang dipandang tidak kompeten. Walaupun tampak dari luar
tipe A sebagai orang yang percaya diri, namun mereka cenderung
mempunyai perasaan keraguan diri yang terus-menerus dan itu memaksa
mereka untuk mencapai lebih banyak dan lebih banyak lagi dalam waktu
yang lebih cepat.

Secara lebih detail Frieldman dan Rosenman (dalam Attkinson,
1987: 375) menyebutkan ciri tipe kepribadian A adalah sebagai berikut:

a. Memikirkan dan melakukan dua hal sekaligus.

b. Menjadwalkan semakin banyak aktivitas dalam waktu yang semakin
sempit.

c. Tidak memperlihatkan atau tidak tertarik terhadap lingkungan atau

keindahan.
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d. Menyuruh orang lain berbicara dengan cepat.

e. Sangat tidak sabar jika harus mengantri atau menyetir mobil
dibelakang kendaraan yang jalannya lambat.

f.  Selalu menggerakkan tangan ketika berbicara.

g. Sering menggoyang-goyangkan kaki dan mengetuk-ngetukkan jari.

h. Pola bicara yang eksplosif dan sering berbicara cabul.

I. Menjadikan selalu datang tepat waktu sebagai pemujaan.

J. Sulit untuk duduk saja tanpa melakukan apapun.

k. Bila bermain ingin selalu menang, walaupun bermain dengan anak-
anak.

I. Menilai kesuksesan diri sendiri dan orang lain dengan membandingkan
jumiah  (jumlah pasien yang datang, artikel yang ditulis dan
sebagainya).

m. Bila bicara sering membasahi bibir, mengangguk-anggukkan kepala,
menggenggam tangan, memukul meja atau menghela nafas.

n. Tidak sabar melihat orang lain mengerjakan hal-hal yang menurut anda
dapat dilakukan lebih cepat dan baik.

0. Suka mengedip-ngedipkan mata atau menaikkan alis.

Fieldman (1985: 1999) menyebutkan individu Yyang mempunyai
kepribadian tipe A mempunyai ciri-ciri seperti berikut:

a. Gaya bicara tajam dan sangat agresif.

b. Selalu makan, berbicara dan berjalan cepat.
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c. Tidak sabar terhadap orang vyang lamban, suka memotong
pembicaraam orang lain.

d. Sering mengerjakan banyak hal dalam waktu yang bersamaan
(polyphasic).

e. Egois, hanya tertarik pada pembicaraan yang berhubungan dengan
dirinya dan mencoba mengarahkan pembicaraan sesuai dengan
kehendaknya.

f. Merasa bersalah bila santai dan sulit tenang setelah selesai bekerja.

g. Mengarah pada hal-hal yang sepatutnya dihargai.

h. Tidak ada perhatian dan tidak bisa mengingat rincian suatu ruang.

I. Bila disaingi tipe A lainnya akan terjadi keributan.

j. Percaya bahwa keberhasilan dicapai dengan mengerjakan segala
sesuatu lebin cepat, sehingga ia terus bekerja dengan cepat

Turban et al., (2005) menyebutkan bahwa tipe kepribadian, gender
dan kondisi manusia mempengaruhi pengambilan keputusan seseorang.

Tipe kepribadian mempengaruhi orientasi umum kearah pencapaian

tujuan, pemilihan alternatif, tindakan terhadap risiko dan reaksi dibawah

tekanan. Tipe kepribadian mempengaruhi kemampuan para pengambil
keputusan untuk memproses sejumlah besar informasi, tekanan waktu, dan
ketahanan diri. la juga mempengaruhi aturan dan pola komunikasi dari
seorang pengambilan keputusan.

Tipe kepribadian kemungkinan dapat menyebabkan persepsi dan

sikap yang berbeda dalam menanggapi perilaku etis auditor. Pekerjaan
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auditor yang penuh dengan tuntunan dan tekanan akan menyebabkan stres
pada individu yang merasa tertantang dan terbebani karena melebihi daya
penyesuaian dirinya yang kemudian akan mempengaruhi tindakan atau

perilaku individu.

Tabel 2.1
Indikator Tipe Kepribadian A
Kep-lr-illrz)): dian Aspek Deskripsi
Tipe Terburu-buru Dalam melakikan aktivitas
Kepribadian  Ketidaksabaran ~ Dalam menunggu
A Persaingan Semangar kompetitif tinggi
Perfeksionis Melakukan sesuatu harus sempurna
Ambisius Keberhasilan dilihat dari kuantitatif
Polyphasic Mengerjakan dua hal dalam waktu
yang sama
Asertif Berbicara terus terang

Stres Kerja

Stres adalah gangguan mental yang dihadapi seseorang akibat
adanya tekanan. Tekanan ini muncul dari kegagalan individu dalam
memenuhi  kebutuhan atau keinginannya. Tekanan ini bisa berasal dari
dalam diri, atau dari luar. Tidak dapat dihindari lagi, banyaknya pekerjaan,
tingkat stress kerja yang tinggi dan gaya kepemimpinan yang diterapkan
atasan dalam memimpin sangat berpengaruh terhadap kinerja seorang
karyawan atau bawahan. Untuk menghadapi itu semua, bawahan
diharapkan mempunyai kemampuan dan pengendalian diri yang memadai.
Karena jika tidak, dikhawatirkan akan membawa dampak yang negatif
bagi bawahan, vyaitu timbulnya stress kerja yang berakibat pada

menurunnya Kinerja seorang bawahan. Pengertian tentang stres ini banyak
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definisi yang dikemukakan para ahli dengan penekanan yang berbeda-
beda.

Menurut Handoko (1988) yang dikutip oleh Martoyo (1994, 136)
stres adalah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses
berpikir dan kondisi seseorang. Menurut Davis (1996: 195) stres kerja
adalah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses
pikiran dan kondisi fisik seseorang. Sedangkan menurut Szilagyi yang
dikutip oleh Gitosudarmo dan Sudita (1997: 50) stres adalah pengalaman
yang bersifat internal yang menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik
dan psikis dalam diri sebagai akibat dari faktor eksternal, organisasi dan
orang lain.

Menurut Gibson, et. al (1996: 339) stres kerja adalah suatu
tanggapan penyesuaian, diperantarai oleh perbedaan-perbedaan individu
dan atau proses psikologis, yang merupakan konsekuensi diri setiap
tindakan dari luar (lingkungan), situasi atau peristiwa yang menetapkan
permintaan psikologis dan atau fisik berlebihan kepada seseorang.

Dengan demikian dari beberapa pendapat para ahli dapat
disimpulkan bahwa stres kerja timbul pada lingkungan kerja dan nantinya
akan berdampak pada kepuasan kerja.

Pengaruh stres dan kerja, menurut Gibson, et. Al (1996, 342) bekerja
tidak hanya merupakan sejumlah waktu yang dihabiskan untuk aktivitas-
aktivitas yang berkaitan dengan kerja, namun banyak individu

mendapatkan bagian yang subtansial dari kepuasan kerja. Suatu pekerjaan
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yang harus diselesaikan membutunkan banyak pikiran, tantangan,
komitmen, sehingga apabila tidak terkontrol akan menyebabkan daya
tahan tubuh terganggu, sehingga akan mengalami stres. Mobilisasi dari
mekanisme pertahanan tubuh bukan hanya konsekuensi potensial akibat
dari kontak dengan stressor. Akibat dari stres banyak dan bervariasi.
Faktor-faktor timbulnya stress, menurut Gibson, et. al (1996: 343)
untuk mengetahui lebih jauh faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya
stres (stressor) dan kaitannya dengan stres serta konsekuensinya,
penyebab stres ditempat kerja dikelompokkan kedalam empat kategori,
yaitu : lingkungan fisik, individu, kelompok dan organisasi. Ada beberapa
faktor yang dapat disebut sebagai penyebab stres bagi seorang karyawan
diantaranya adalah faktor internal dan faktor eksternal.
a. Faktor internal
Faktor internal yaitu penyebab stres yang timbul dari dalam
lingkungan Kkerja, yang terdiri atas :
1) Lingkungan fisik
Penyebab stres lingkungan fisik sering disebut penekan biru,
karena lebih banyak timbul dalam pekerjaan-pekerjaan teknis.
Penyebab stres yang bersumber dari lingkungan kerja meliputi
cahaya, suara, suhu, kebersihan dan sirkulasi udara.
2) Individu
Stressor individu mempunyai dampak langsung dan tidak

langsung atas individu tersebut. Stres yang ditimbulkan oleh
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individu itu sendiri dapat disebabkan karena adanya konflik peran,
beban kerja berlebihan, tidak ada kontrol, tanggung jawab dan
kondisi Kkerja.
3) Kelompok

Keefektifan  setiap  organisasi, dipengaruni  oleh  sifat
hubungan antar kelompok. Hubungan yang baik diantara anggota
suatu kelompok kerja merupakan faktor utama bagi kesejahteraan
individu. Hubungan yang buruk dalam suatu organisasi mencakup
rendahnya kepercayaan, dukungan yang rendah dan minat yang
rendah untuk menanggapi dan menanggulangi masalah yang
dihadapi seorang karyawan lainnya.

4) Organisasi

Suatu bagian kerja didalam organisasi adalah partisipasi
dalam pengambilan keputusan. Partisipasi menunjukkan dimana
pengetahuan, pendapat seseorang dilkutsertakan dalam proses
pengambilan keputusan. Partisipasi seperti itu dapat menyebabkan
timbulnya stres. Hal lain yang mendukung timbulnya stres didalam
suatu organisasi adalah bentuk struktur organisasi. Tingkat stres
yang tinggi dialami oleh karyawan dari organisasi yang strukturnya
panjang atau terlalu birokrasi. Sebaliknya didalam organisasi yang
strukturnya pendek / kurang birokrasinya karyawan kurang
mengalami stres, lebih banyak mengalami kepuasan kerja, dan

berprestasi lebih tinggi.
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b. Faktor eksternal

Faktor eksternal merupakan penyebab stres kerja yang berasal

diluar lingkungan Kkerja, yang terdiri atas :

1)

2)

3)

Masalah keluarga : Orang menganggap hubungan pribadi dan
keluarga sebagai sesuatu yang berharga, dan kesulitan pernikahan,
pecahnya suatu hubungan dan kesulitan dalam hal kedisiplinan
anak merupakan contoh masalah yang dapat menciptakan stres
bagi karyawan di tempat kerja.

Perekonomian : Masalah ekonomi yang diciptakan oleh individu
yang terlalu merentangkan sumber daya keuangan mereka,
merupakan suatu perangkat kesulitan pribadi lain yang dapat
menciptakan stres para karyawan dan mengganggu perhatian
terhadap kepuasan kerja.

Kepribadian : Suatu faktor yang paling penting mempengaruhi
stres adalah kodrat kecenderungan dasar dari seseorang, artinya
gejala stres yang diungkapkan pada pekerja itu sebenarnya
mungkin berasal dari kepribadian orang itu.

Menurut Gibson, et. al (1996, 354) reaksi dari situasi stres, dapat

dibedakan dua tipe yaitu :

1)

Tipe A Behavior Pattern (TABP).

Orang TABP mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :



2)

b)

d)
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Secara kronis berjuang untuk mendapatkan  sesuatu
sebanyak mungkin dalam periode waktu yang paling
pendek.

Bersifat agresif, ambisius, bersaing dan memaksa.

Berbicara meledak-ledak, cepat beralih ke masalah lain
setelah menyelesaikan apa yang mereka katakan.

Tidak sabar, benci menunggu, mengenggap pekerjaan

menunggu 30 merupakan tindakan membuang waktu.

Tipe B Behavior Pattern (TBBP)

Orang TBBP mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :

a)

b)

Umumnya tidak merasakan ada tekanan konflik, baik
dengan orang atau waktu.
Memiliki ~ sifat ~ sungguh-sungguh  ingin  menyelesaikan
sesuatu dan bekerja keras.
Corak kepercayaan diri yang memungkinkan bekerja
dengan kecepatan yang tinggi dan tidak berpacu dengan

waktu.

Dengan demikian dari beberapa pendapat para ahli yang

ditinjau dari beberapa pandangan dapat disimpulkan bahwa stres kerja

timbul pada lingkungan kerja dan nantinya akan berdampak pada

kepuasan kerja.



B. Telaah penelitian sebelumnya

Tabel 2.2
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Telaah Penelitiaan Sebelumnya

No Peneliti Variabel Hasil Penelitian

1.  Saputri, dan Dependen : Perilaku  Hasil pengujian
Wiratama, disfungsional menunjukkan  bahwa  sifat
2015 Independen : Sifat machiavellian  dan tipe

Machiavellian dan kepribadian berpengaruh

Tipe Kepribadian pada perilaku disfungsional
auditor. Auditor yang
memiliki sifat
Machiavellian  tinggi  dan
tipe kepribadian A akan
cenderung berperilaku
disfungsional.

2. Murtini, dan Dependen : Perilaku  locus of control eksternal,
Setyaningrum,  disfungsional audit kinerja auditor, komitmen
2014 Independen : Locus organisasi, dan ESQ secara

of control, kinerja simultan berpengaruh positif

auditor, komitmen terhadap perilaku

organisasi dan ESQ. disfungsional audit. Locus
of control eksternal dan
komitmen organisasi secara
parsial tidak berpengaruh
terhadap perilaku
disfungsional audit.
Sedangkan kinerja auditor
dan ESQ secara parsial tidak
berpengaruh negatif
terhadap perilaku
disfungsional audit.

3. Sartika, 2013 Dependen : Perilaku  Sifat Machiavellian

disfungsional berpengaruh signifikan
Independen : Sifat positif  terhadap  perilaku
Machiavellian dan disfungsional (H1 diterima),

Perkembangan
Moral

dan Perkembangan Moral
berpengaruh signifikan
negatif  terhadap  perilaku
disfungsional (H2 ditolak).
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Tabel 2.2
Telaah Penelitiaan Sebelumnya
(Lanjutan)

No Peneliti Variabel Hasil Penelitian
4, Setiwan, 2011  Dependen : Perilaku Persepsi mahasiswa
disfungsional akuntansi tentang sifat
Independen : Sifat machiavellian mahasiswa
Machiavellian dan memiliki  pengaruh  positif
Perkembangan dan  signifikan  terhadap
Moral Perilaku disfungsional serta
perkembangan moral
akuntansi memiliki
pengaruh yang negative dan
signifikan terhadap Perilaku

disfungsional.

5. Wahyudin, Dependen : locus of control
dkk, 2011 disfungsional audit berpengaruh secara

behavior, turnover bermakna pada Kinerja
intention dan kinerja. auditor, turnover intention,
Independen : locus sangat berpengaruh pada

6. Rustiarini,

2013

of control

Dependen : Perilaku
Disfungsional
Independen : Stres
kerja

disfungsionl audit behavior.
Sebaliknya, locus of control
dan turnover intention tidak
berpengaruh pada
disfungsionl audit behavior.

Stress  Kkerja  berpengaruh
terhadap perilaku
disfungsional sehingga
stress  kerja  mempunyali
hubungan yang kuat
terhadap perilaku
disfungsional.

C. Perumusan Hipotesis

1. Pengaruh sifat machiavellian terhadap perilaku disfungsional

Sifat machiavellian merupakan suatu keyakinan atau persepsi yang

diyakini

membentuk

tentang  hubungan

suatu

antar

kepribadian  yang

personal.

mendasari

Persepsi tersebut akan

perilaku  dalam

berhubungan dengan orang lain. Secara teoritis, individual machiavellian
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yang tidak peduli dengan penilaian moralitas dari tindakan ambigu secara
etika dan lebih mungkin bertindak dengan cara (etis atau tidak etis) untuk
mencapai tujuan akhimya. Akan tetapi, jika kecenderungan sifat
machiavellian rendah maka seorang akan cenderung untuk berperilaku etis
karena pada dasarnya karakteristik kepribadian menjukkan pada
pengaturan sikap-sikap seseorang untuk berbuat, berpikir dan merasakan,
khususnya bila seseorang tersebut berhubungan dengan orang lain atau
menanggapi suatu keadaan dan kepribadian itu mencakup kebiasaan, sikap
dan sifat.

Purnamasari dan Advensia (2006) menyatakan bahwa individu
dengan kepribadian sifat machiavellian tinggi cenderung lebih berbohong.
Menurut Jones dan Kavanagh (1996) dan Richmond (2003) menemukan
individu dengan sifat machiavellian tinggi akan lebih mungkin melakukan
tindakan yang tidak etis dibandingkan individu dengan sifat machiavellian
rendah. Sehingga diekspektasikan bahwa individu dengan  sifat
machiavellian tinggi akan lebin mungkin melakukan tindakan yang tidak
etis dibandingkan individu dengan sifat machiavellian rendah.

Sifat machiavellian yang tinggi pada seorang individu maka
perilaku disfungsionalnya juga semakin tinggi. Hal ini dapat ditunjukkan
dengan adanya perilaku yang menyimpang dari seorang individu sehingga
apabila diberikan kesempatan maka akan melakukan perbuatan manipulasi
keuangan.

H1. Sifat machiavellian berpengaruh positif terhadap perilaku
disfungsional
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2. Pengaruh tipe kepribadian terhadap perilaku disfungsional

Kepibadian merupakan suatu unsur yang terdapat dalam diri atau
individu.  Kepribadian mencerminkan bagaimana seseorang bertingkah
laku dan berfikir. Selain itu kepribadian juga dapat diartikan sebagai
gambaran sosial tertenu yang diterima individu dari kelompok masyarakat,
kemudian individu itu diharapkan bertingkah laku sesuai dengan gambaran
sosial (peran) yang diterimanya. Oleh karena itu, dibutunkan suatu sistem
diri dalam diri individu, sebagai wujud dari pengorganisasian dalam
dirinya, yang mana sistem tersebut bersifat dinamis mengikuti keadaan
mental seseorang dan bersifat unik atau khas.

Tipe kepribadian auditor menjadi salah satu faktor yang berpotensi
menyebabkan perilaku disfungsional auditor dalam melakukan proses
audit. Tipe kepribadian seseorang juga menjadi salah satu faktor yang
menentukan sikap yang dimiliki oleh individu (Noviyanti 2008). Tipe
kepribadian juga mempengaruhi orientasi umum kearah pencapaian tujuan,
pemilinan alternatif, tindakan terhadap risiko dan reaksi di bawah tekanan
(Kristanti, 2012).

Tipe kepribadian dapat menjadikan suatu persepsi yang berbeda
dalam menanggapi perilaku etis seorang auditor dan pekerjaan auditor
yang banyak tuntutan dan tekanan, sehingga mengakibakan stres pada
individu karena melebini kemampuan dirinya yang kemudian akan
mempengaruhi tindakan atau perilaku individu.

H2. Tipe kepribadian berpengaruh positif terhadap perilaku
disfungsional
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3. Pengaruh stres kerja terhadap perilaku disfungsional

Anggaran waktu audit yang digunakan secara tidak benar dapat
merugikan. Keterbatasan anggaran waktu dapat mengakibatkan auditor
merasakan suatu tekanan dalam mengerjakan tugas audit tertentu sehingga
mendorong auditor melakukan perilaku disfungsional. Hal tersebut sesuai
dengan literatur stres kerja yang menyatakan bahwa stressor (penyebab
stres) yang dihadapi individual dalam lingkungan kerja  dapat
mengakibatkan individu merasakan tekanan (stres) dalam melakukan
pekerjaan, dan selanjutnya dapat mempengaruhi sikap dan perilaku
individual.

Rustiarini (2014) menjelaskan bahwa stres kerja pada level tinggi
dapat menyebabkan gangguan stabilitas emosional yang berpengaruh
terhadap perilaku kerja yang menyimpang. Kondisi tersebut dapat dialami
oleh auditor karena sering berhadapan dengan banyak pekerjaan dan
dituntut untuk menyelesaikan dengan waktu yang terbatas. Chen dkk,
(2006) menemukan bahwa beberapa auditor pada tingkat tertentu tidak
menganggap stres kerja melainkan menjadikan suatu motivasi.

Adanya tekanan dan tuntutan kerja yang tinggi dapat memaksa
auditor untuk bekerja lebih keras lagi dan ketika individu tersebut merasa
tidak mampu dengan tekanan tersebut maka bisa mengakibatkan stres.
Apabila auditor tersebut tidak mempuyai kekuatan yang cukup untuk
mengontrol stres tersebut maka perilaku disfungsional dapat terjadi.

H3. Stress kerja berpengaruh positifterhadap perilaku disfungsional
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D. Model Penelitian
Penelitian ini  memfokuskan pada profesionalisme seorang auditor
secara umum yang dipengaruhi oleh beberapa aspek individual yang meliputi
anatara lain: sifat Machiaveliian, tipe kepribadian dan stress kerja. Dari ketiga

aspek tersebut memiliki peran yang besar ternadap perilaku disfungsional.

Sifat Machiavellian H1 (+)
' o H2 (+) Perilaku
Tipe Kepribadian Disfungsional
H3

Stress kerja

Gambar 2.1
Model penelitian



BAB Il1

METODA PENELITIAN

A. Populasi dan sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah para pegawai pada
kantor inspektorat di Magelang, Temanggung dan Purworejo karena seorang
audit internal yang mempunyai kredibilitas yang tinggi sangat dibutuhkan
dalam sektor publik, dengan harapan mereka bertanggung jawab kepada para
pemangku kepentingan yang beragam apablia dibandingkan sektor swasta. Di
sisi lain, auditor internal juga diharapkan dapat memberikan perbaikan
efisiensi dan efektivitas dalam rangka peningkatan Kinerja organisasi, sehigga
suditor internal pemerintah daerah memegang peranan yang sangat penting
dalam proses terciptanya pengelikaan keuangan daerah yang transparan,
akuntabel, efektif dan efisien.

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode sampling
sensus Yaitu penenetuan pengambilan sampel apabila semua anggota populasi
dijadikan sampel (Sugiyono 2012 : 96). Penelitian ini menggunakan sampling
sensus Karena populasi relatif sedikit yaitu 45 auditor.

Responden diminta untuk mengisi sejumlah pertanyaan dalam
kuesioner yang dibuat dan diberikan langsung. Penentuan sampel didukung
dengan kriteria sebagai berikut :

1. Auditor yang bekerja pada Kantor Inspektorat di Magelang, Temanggung

dan Purworejo.
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2. Auditor yang telah bekerja minimal satu tahun, dengan pertimbangan telah

memahami peran dan fungsi sebagai lembaga pengawas daerah.

B. Data Penelitian
1. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif berupa data primer yang diperoleh dari lapanagan melalui
penyebaran kuesioner. Sumber data dalam penelitian ini adalah auditor
intern pemerintahan yang menjadi sampel dalam penelitian ini.
2. Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui metode angket yaitu menyebarkan daftar
pernyataan yang akan diisi atau dijawab oleh responden auditor pada
Kantor Inspektorat di Magelang, Temanggung dan Purworejo, responden
diminta untuk mengisi daftar pertanyaan tersebut dan kemudian peneliti
akan secara langsung mengambil angket yang telah diisi oleh responden
sesuai waktu yang telah disepakati bersama. Angket yang telah diisi oleh
responden kemudian diseleksi terlebih dahulu agar angket yang tidak

lengkap pengisiannya tidak diikutsertakan dalam analisis.

C. Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel
1. Perilaku Disfungsional
Perilaku  disfungsional merupakan reaksi terhadap lingkungan,
perilaku ini bisa mempunyai pengaruh secara langsung dan tidak langsung

ternadap mutu audit. Perilaku disfungsional terjadi pada situasi Kketika
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individu merasa dirinya kurang mampu mencapai hasil yang diharapkan
melalui usahanya sendiri.

Pengukuran perilaku disfungsional dilakukan dengan menggunakan
8 butir pernyataan yang diadopsi dari penelitiatn Sugeng dan Sabeni
(2007). Pengukuran skala interval yang digunakan untuk pengukuran data
adalah summated rating dari Likert, di mana Likert menggunakan lima
alternatif sebagi berikut : (1=sangat tidak setuju; 2=tidak setuju; 3=netral;

4=setuju; 5=sangat setuju) (Sugiyono, 2012:135).

. Sifat Machiavellian

Sifat Machiavellian dideskripsikan oleh Christien dan Geis (1980)
kepribadian yang kurang mempunyai afeksi dalam hubungan personal,
mengabaikan moralitas  konvensional dan memperlihatkan komitmen
ideologi yang rendah. Pertimbangan-pertimbangan untuk mengantisipasi
dilema etis merupakan definisi dari perkembangan moral (Sukrisno, 2011).

Pengukuran sifat Machiavellian dilakukan dengan menggunakan 10
butir pernyataan yang diadopsi dari penelitian Purnamasari  (2008).
Pengukuran skala interval yang digunakan untuk pengukuran data adalah
summated rating dari Likert, di mana Likert menggunakan lima alternatif
sebagi berikut : (1=sangat tidak setuju; 2=tidak setuju; 3=netral; 4=setuju;
5=sangat setuju) (Sugiyono, 2012:135). Semakin tinggi skor berarti

semakin tinggi sifat Machiavellian responden.
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3. Tipe Kepribadian

Tipe kepribadian seseorang juga menjadi salah satu faktor yang
menentukan sikap yang dimiliki oleh individu (Noviyanti, 2008). Tipe
kepribadian mempengaruhi orientasi umum ke arah pencapaian tujuan,
pemilihan alternatif, tindakan terhadap risiko dan reaksi di bawah tekanan
(Kristianti, 2012).

Tipe kepribadian diukur dengan skala pengungkapan diri yang
mengadopsi instrumen yang digunakan oleh Kristianti (2012) dengan 17
item pernyataan. Pengukuran skala interval yang digunakan untuk
pengukuran data adalah summated rating dari Likert, di mana Likert
menggunakan lima alternatif sebagi berikut : (1=sangat tidak setuju;
2=tidak setuju; 3=netral; 4=setuju; 5=sangat setuju) (Sugiyono, 2012:135).

4. Stres kerja

Stres adalah gangguan mental yang dihadapi seseorang akibat
adanya tekanan. Tekanan ini muncul dari kegagalan individu dalam
memenuhi  kebutuhan atau keinginannya. Tekanan ini bisa berasal dari
dalam diri, atau dari luar. Tidak dapat dihindari lagi, banyaknya pekerjaan,
tingkat stress kerja yang tinggi, dan gaya kepemimpinan yang diterapkan
atasan dalam memimpin sangat berpengaruh terhadap kinerja seorang
karyawan atau bawahan. Untuk menghadapi itu semua, bawahan
diharapkan mempunyai kemampuan dan pengendalian diri yang memadai.
Karena jika tidak, dikhawatirkan akan membawa dampak yang negatif

bagi bawahan, vyaitu timbulnya stress Kkerja yang berakibat pada
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menurunnya Kinerja seorang bawahan. Pengertian tentang stres ini banyak
definisi yang dikemukakan para ahli dengan penekanan yang berbeda-
beda.

Pengukuran stres kerja dilakukan dengan menggunakan 4 butir
pernyataan yang diadopsi dari penelitian Beehr dkk. (1976) dalam Kesuma
2016. Pengukuran skala interval yang digunakan untuk pengukuran data
adalah summated rating dari Likert, di mana Likert menggunakan lima
alternatif sebagi berikut : (1=sangat tidak setuju; 2=tidak setuju; 3=netral;

4=setuju; 5=sangat setuju) (Sugiyono, 2012:135).

D. Metode Analisis Data

1. Analisis Deskriptif
Statistik ~ deskriptif pada intinya yaitu suatu metode-metode
pengumpulan, penyajian dan pengaturan data yang berguna untuk
membuat gambaran yang jelas variasi sifat data yang dapat mempermudah
proses analisis dan interpretasi. Peneliti juga menggunakan statistik
deskriptif yang terdiri dari nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean)
dan standar deviasi (Ghozali 2013:19). Analisis ini dilaksanakan terhadap
jawaban responden yang telah memenuhi kriteria untuk diolah lebih lanjut.
Analissi dalam penelitian ini  memberikan gambaran secara terperinci
tentang profil responden mengenai jenis kelamin, umur, tingkat

pendidikan dan lama bekerja.
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2. Uji kualitas data
a. Uji Validitas
Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid dan
tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan
pada Kkuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2013: 52). Pengujian validitas
dilakukan dengan cara menghitung Kkorelasi antara skor tiap butir
pernyataan dengan jumlah skor seluruh pernyataan. Perhitungan
korelasi  dilakukan dengan  jumlah  skor seluruh  pernyataan.

Perhitungan korelasi dilakukan dengan menggunakan product moment

dari Pearson, dengan Kriteria sebagai berikut :

1) Jika terjadi korelasi yang signifikan antara masing-masing
pernyataan dengan jumlah skor seluruh pernyataan yang
ditunjukkan dengan nilai signifikansi < 0,05 maka butir pernyataan
tersebut adalah valid.

2) Jika tidak terjadi korelasi yang signifikan antara masing-masing
pernyataan dengan jumlah skor seluruh pernyataan yang
ditunjukkan dengan nilai signifikansi > 0,05 maka butir pernyataan
tersebut adalah tidak valid.

b. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner
yang merupakan Indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner

dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
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pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali,
2013:47).

Dalam pengujian ini, peneliti  mengukur reliabelnya suatu
variabel dengan cara melihat Cronbach Alpha dengan signifikansi
yang digunakan lebih besar dari 0,70. Suatu konstruk atau variabel
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70
(Ghozali, 2013:48).

3. Analisis regresi linier berganda
Regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh
beberapa variabel independen terhadap variabel dependen. Tujuan analisis
regresi  yaitu mengukur hubungan antara variabel dependen dengan
variabel independen (Ghozali, 2013:96).  Penelitian ini untuk menguji
keseluruhan hipotesis digunakan model regresi sebagai berikut:

PD =0+ B;:SM+B,TP + B3SK+ e

Dimana :

PD = Perilaku disfungsional

o = konstanta

B123 = koofisien regresi untuk variabel SM, TP dan SK
SF = Sifat Machiavellian

TP = Tipe Kepribadian

SK = Stres Kerja

e = Tingkat Kesalahan Penganggu (error)

4. Uji Hipotesis
a. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi Vvariabel dependen.

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang
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kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi varibel dependen amat terbatas. Nilai yang
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutunkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen. Multikolonieritas terjadi apabila nilai R2 yang
dihasilkan oleh suatu model regresi empiris sangat tinggi, tetapi secara
individual variable-variabel independen banyak yang tidak signifikan
mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2013: 97).
Uji Statistik F

Uji statistk F pada dasarnya digunakan untuk mengukur
ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual (goodness
of fit). Uji statistik F menunjukkan apakah variabel independen yang
dimaksudkan dalam model mempunyai pengaruh terhadap variabel
dependen dan model dalam penelitian bagus dan tepat (fit). Menurut
Ghozali (2013, 98) menentukan F tabel dapat dilakukan dengan
menggunakan  tingkat  signifikansi  sebesar 5% dengan derajat
kebebasan pembilang (df:) = k, derajat kebebasan penyebut (df2) = n-
k-1, dimana k adalah jumlah variabel bebas. Pengujian dilakukan
dengan cara membandingkan dengan Kriteria:
1) Jika F hitng > F tavel atau p value < o = 0,05, maka hipotesis

diterima, artinya model penelitian yang digunakan bagus (fit).

2) Jika F hitung < F taber atau p value > o = 0,05, maka hipotesis ditolak,

artinya model yang digunakan tidak bagus (tidak fit).
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o =5%
Ho ditolak

Ho diterima

F tabel

Gambar 3.1
Uji Statistik F

Uji Statistik t

Menurut Ghozali (2013: 98-99), Uji Statistik t pada dasarnya
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Level of Significant pada tarif a = 5% dengan derajat
kebebasan dinyatakan dalam df = n-1 yang merupakan uji dua sisi (two
tailed test).

1) Jika t hitung > t taber atau p value < a = 0,05 maka Ho ditolak atau Ha
diterima, artinya variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen.

2) Jika t hitung < t taber atau p value > o = 0,05 maka Ho diterima atau Ha
ditolak, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap

variabel dependen.

o=5%
Ho ditolak

Ho diterima

W

0 t tabel

Gambar 3.2
Uji t positif



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Peneliti ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh sifat machiavellian,
tipe kepribadian dan stres kerja terhadap perilaku disfungsional. Sampel yang
dapat diolah sebanyak 42 kuesioner. Objek penelitian ini adalah auditor yang
bekerja pada kantor Inspektorat di Magelang, Temanggung dan Purworejo.
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Hasil uji Adjusted R? menunjukkan bahwa variabel sifat machiavellian,
tipe kepribadian dan stres kerja dalam menjelaskan perilaku disfungsional
sebesar 24,9 % sedangkan sisanya 75,1 % dipengaruhi atau dijelaskan oleh
faktor-faktor lain diluar model penelitian ini.
2. Hasil Uji F menunjukkan bahwa model yang digunakan pada penelitian ini
sudah fit.
3. Hasil uji t menunjukkan bahwa sifat machiavellian dan tipe kepribadian
berpengaruh positif terhadap perilaku disfungsional, sedangkan stres kerja

tidak berpengaruh terhadap perilaku disfungional.

B. Keterbatasan
Keterbatasan dalam penelitia ini antara lain :
1. Kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel

dependen masih terbatas, hal dapat dilihat dai R? yang menunjukkan hasil
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sebesar 24,9% dimana masih terdapat 75,1% dipengaruhi pengaruhi oleh
variabel lain.

2. Objek peniltian hanya terbatas pada Kantor Inspektorat di Kota
Magelang, Kabupaten Magelang, Kabupaten Temanggung dan Kabupaten
Purworejo.

3. Terdapat satu variabel yang tidak berpengaruh terhadap perilaku

disfungsional yaitu stres kerja.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan sedikit saran yang
mungkin dapat berguna sebagai masukan dan pertimbangan untuk penelitian
selanjutnya, diantaranya :

1. Penelitian selanjutnya, dapat ditambahkan variabel-variabel lain yang
diduga dapat mempengaruhi perilaku disfungsional seperti tekanan
anggaran wakitu.

2. Pada Penelitian Selanjutnya diharapkan dapat memperluas objek penelitian
seperti menambah Wonosobo dan Kebumen sebagai sampel penelitian.

3. Peneliti selanjutnya dapat memilih variabel serta menambah variabel yang
tentang perilaku disfungsional, serta dapat menambahkan item pertanyaan

pada kuesioner yang berkaitan dengan stres kerja.
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